BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Bertitik tolak dari hasil analisis dalam penelitihan ini sebagaimana yang telah
dibahas maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1 Peningkatan Cakupan program Sari Tani, dinyatakan efektif karena

data yang diperoleh dengan total nilai sebesar 79.5 (—84+78+78+78),

Dan untuk hasil data total pembagian indikator diatas maka Evaluasi
program Desa Mandiri Cinta Petani (Sari Tani) di Desa Naekake A
Kecamatan Mutis Kabuapten TTU dinyatakan Efektif atau meningkat.

2 Kecepatan pengembalian dana SARI TANI, dinyatakan Efektif karena

78+84
2

data yang diperoleh dengan total 81 ( ) Dan untuk hasil total data

pembagian diatas maka Evaluasi program Desa Mandiri Cinta Petani
(Sari Tani) di Desa Naekake A Kecamatan Mutis Kabuapten TTU
dinyatakan Efektif atau meningkat.

3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi keberhasilan program
Keberhasilan program Sari Tani yang diselenggarakan di Desa

Naekake A berdasarkan hasil penelitian ini adalah :
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6.2 Saran

a. Peran Pemerintah

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa peran
pemerintah dan seluruh pengurus program Sari Tani di Desa
Naekake A telah menjalankan tugas masing-masing dengan baik
sesuai dengan alur pelaksanaan kegiatan Sari Tani yang ditetapkan,
yaitu, sosialisasi dan pelaksanaan.

Peran Masyarakat

Peran masyarakat sesuai dengan hasil penelitian ini adalah peran
masyarakat dalam bentuk partisipasi masyarakat terhadap setiap
pelaksanaan kegiatan program yang diselenggarakan di Desa

Naekake A.

Dalam rangka Evaluasi program Desa Mandiri Cinta Petani (Sari Tani) di

Desa Naekake A Kecamatan Mutis Kabupaten TTU maka disarankan hal-hal sebagai

berikut :

1 Kepada semua masyarakat penerima program Sari Tani di Desa
Naekake A Kecamatan Mutis Kabupaten TTU tetap mempertahankan
Variabel Independen yakni Evaluasi program Desa Mandiri Cinta
Petani (Sari Tani) di Desa Naekake A yang sudah berjalan dengan baik
karena proses pendapatan mereka meningkat.

Kepada setiap masyarakat yang menerima program Sari Tani yakin

dan mampu mengembalikan Dana ini dengan tepat waktu karena Dana
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ini milik pemerinta oleh sebab itu dapat disarankan oleh masyarakat
yang menerima program sehingga dapat mengembalikan Dana tersebut
untuk bisa digulirkan oleh masyarakat yang belum mendapatkan

bagian.
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